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3.1. Jenisdan sumber Data

Dilihat dari segi bentuk data dalam penelitian dda jenis data, yaitu data
kualitatif dan data kuantitdf.Dan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalatadeang penekanannya pada data
numerical (angka) yang diolah dengan metode statitikmta kuantitatif yang
digunakan data statistik perbankan syariah, dagkdt suku bunga Bl (BRate)
dan data bagi hasil depositaudharabah

Sumber data dalam penelitian adalah subjek damamdata dapat
diperoleh® Dalam penelitian ada dua jenis data, yaitu daitaepr (primary data)
dan data sekundersdcondarydata)? Data primer merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh secara langsung dari surabli (tidak melalui media
perantara). Sedangkan data sekunder merupakan sutatge penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melaludimeerantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain). Sumber data yang digunaka@am penelitian ini adalah
data sekundedan data sekunder yang peneliti pakai adalah @&tanger runtun

waktu 2009-2011. Peneliti mengambil data dari asli laporan Bl mengenai Bl

! Muhammad Teguhyletodologi Penelitian Ekonomiakarta: Raja Grafindo Persada,
2005, him. 118.

> Muchamad Fauziyletode Penelitian Kuantitatif Suatu Pengantdemarang:
Walisungo Press, 2009, him. 18.

3 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdkarta: PT Rineka
Cipta, 2006, him. 129.

* Muchamad Fauzipp .cit,him. 165.
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Rate dalam per bulan, publikasi laporan BMI mengenaitritigsi bagi hasil

depositomudharabatdalam per bulan.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitizadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lmngPopulasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyekdipatpjari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki olsbbyek atau obyek yang diteliti
itu.° Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh simapadepositanudhrabah
pada BMI yang dimulai pada tahun 1992 (awal bergirya BMI) sampai 2011

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdf Dalam
penelitian ini peneliti tidak menggunakan populadiarenakan keterbatasan
waktu dan tenaga. Peneliti hanya mengambil sebadamn populasi dalam
penelitian mewakili yangrepresentatif Pengambilan sampel dengan cara
sampling purposiveyakni tehnik pengumpulan sampel dengan pertimbangan
tertentu®

Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan pemiim penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Perbankan syariah Indonesia ada Bank Umum Syatiatit Usaha

Syariah, dan Bank Pembiayaan Syariah. Dalam pemelihi penelti

5 SuharsimiArikunto,opcit., him. 130.

® Sugiyono,Statistik Untuk PenelitiarBandung: Alfabeta, Cet. Ke-18 2011, him. 61.
” Suharsimi Arikuntpop. ci.,him. 131.

¥ Sugiyono,op. cit.,him. 68.
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mengambil studi kasus pada Bank Muamalat Indonkaiana dengan

pertimbangan sebagai berikut:

>

Dalam perbankan syariah PT. Bank Muamalat Indormasiapunyai
nilai historis yang tinggi.

Pada PT. Bank Muamalat Indonesia pertama murniadyar

Pada PT. Bank Muamalat Indonesia merupakan bawak tgbyah
sedikitpun dengan adanya krisis moneter yang malanéhdonesia
pada tahun 1998.

Dalam perbankkan syariah PT. Bank Muamalat Indenssbagai
Best Islamic Bank in Indonesialam penghargaan di Kuala Lumpur
olehlslamic Finance News

Dalam perbankkan syariah PT. Bank Muamalat Indenssbagai
Best Islamic Finance Institution in Indonesith New York oleh
Global Finance

Dalam perbankkan syariah PT. Bank Muamalat Indenssbagai
The Best Islamic Finance House in IndonediaHongkong oleh

Alpha South East Asia

Pada tahun 2009-2011 dalam perbankan syariah meanasuki fase

untuk memenuhi standar keuangan dan kualitas pedayanternasional

diantaranya mewujudkan konsep rating yang teria@gantara sisi

syariah dan keuangan, mendorong terciptaggti regulatory system

mendorong terwujudnya konsep operasi perbankankatzngan syariah

yangkaffah Maka bagi peneliti, pada tahun Januari 2009 -sigs12011
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merupakan waktu yang cukup tepat dan representdtvgan tujuan
penelitian.
c. Kedudukan depositanudharabahpada bank syariah tidak dianggap

sebagai hutang bank dan piutang nasabah. Depagsiidharabah

merupakan investasiasabah kepada bank syariah sehingga kedudukanya

sebagai investasi dan yang sering di pakai invesigdak terikat. Dan
acuan yang di pakai pada keuntungan depasitdharabahadalah nisbah
bukan bunga.
Dalam pertimbangan di atas , maka data yang digumdalam penelitian
adalah sebagai berikut:
> Tingkat suku bunga Bl (BRate periode Januarai 2009 — Agustus 2011.
> Tingkat bagi hasil periode Januarai 2009 — Agu2fksl.

> Depositomudharabahpada Bank Muamalat Indonesia.

3.3. Definisi Operasional

Pada dasarnya penentuan variabel penelitian mieanp@perasional
konstrak supaya dapat di ukur. Dalm penelitiaroperasional variabel penelitian

sebagai berikut:

a. Suku bunga

Suku bunga adalah tingkat bunga yang dinyatalkeéend persen, jangka
waktu tertentu (perbulan atau pertahun). Tingkktisaunga adalah sesuai dengan

besarnya BRateyang di tetapkan oleh bank Indonesia.
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b. Bagi hasil

Bagi hasil adalah pembagian keuntungan yang bekias volume bagi
hasil pada laporan rugi / laba di Bank Muamalatohesia dalam perjanjian
antaraShohibul maaldenganMudharib. Data yang digunakan bersumber dari

laporan keuangan BMI.
c. Depositomudharabah

Deposito mudharabah adalah produk penghimpunan dana yang
berdasarkan prinsip bagi hasil yang penarikannymtddilakukan pada waktu-
waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara ligeatana €hohibul maal
kapasitasnya adalah nasabah atau deposan dengaeloteerdana rqudhari
kapasitasnya adalah bank syariah. Dalam peneliiapenulis mengambil data
volume depositomudharabahper satu bulan pada Bank Muamalat Indonesia

(dalam satuan miliar) januari 2009 sampai agusiid 2

3.4. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adadahgan tehnik
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atriabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, astgsnotulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainydehnik dokumentasi dari data Sekunder runtun waktu

diperoleh publikasi dari laporan keuangan BMI péeioJanuari 2009 sampai

° Suharsimi Arikuntpop.cit,him. 231.
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periode Agustus 2011. Sedangkan data tingkat sulgée diperoleh langsung

dalam rentang waktu bulanan pada publikasi dari BI.

3.5. Tehnik Analisis Data

Tehnik analisis data adalah suatu tehnik yangrdigan untuk mengolah
hasil penelitan guna memperoleh suatu kesimpulBalam penelitian ini
digunakan analisis kuantitatif dengan bantuan SHXS analisis data yang

digunakan adalah :

3.5.1. Analisis Deskriptif

Analisis diskriptif digunakan untuk menggambarkaadaan data secara
umum. Statistik diskriptif adalah penyajian dateasa numerik.

3.5.2. Asums Klask

Hasil yang diperoleh regresi berganda dapat dimmasebagai alat
prediksi yang baik dan tidak bila memenuhi bebempamsi ini disebut asumsi
klasik.
3.5.2.1. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar varialbelependenModel regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara vatidbdependen Jika variabel

independensaling berkorelasi, maka variabel-variabel tidakogonal. Untuk
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menguji ada atau tidak multikolonieritas dalam modEgresi adalah sebagai

berikut:

>

Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regeagjiris
sangat tinggi.

Menganalisis matrik korelasi variabel-variabgldependen Jika
antar variabeindependerada korelasi yang cukup tinggi (umumnya
di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi gdan
multikolonieritas.

Multikolonieritas dapat dilihat datolerancedanvariance inflation
factor (FIV), dengan indikasi jika nilaiolerance< 0,10 atau sama

dengan nilai VIE> 10 .

3.5.2.2. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi flinea

ada korelasi antara kesalahan pengganggu padadeetialengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Ada &pherara Untuk menguiji

atau mendeteksi ada atau tidakngatokorelasi salah satunya dengan uji

Durbin—-Watson(DW test)!° Dengan pengambilan keputusan ada atau tidaknya

autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak adaautokorelasipositif Tolak 0<d<dl
Tidak adaautokorelaspositif Nodecetion di<d<du
Tidak adaautokorelasnegative Tolak 4-dl<d<4

Qhid,him. 100.
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Tidak adaautokorelasnegative Nadecetion 4 —-dus<d<4-dl
Tidak adaautokorelasj positif atau  Tidak ditolak du<d<4-du
negative

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitabertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaawmariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jik&ariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka diseHomoskedastisitadan jika berbeda disebut
HeteroskedastisitasUntuk mendeteksi ada atau tidaknipateroskedastisitas
dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksiialel dependeryaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID. Pada grafik Scanttplet tedaknya pola antara
ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang sijadediksi, dan sumbu
X adalah residual yang telah di-studentized.
3.5.2.4. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakahadal model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibumormal. Dan untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal &itdak ada beberapa cara
diantaranya dengan analisis grafik. Dasar pengamti€putusan analisis grafik
adalah sebagai beriktft:

» Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangiketi arah garis
diagonal atau grafilhistrigramnyamenunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi memenuhi asum®imalitas

1 1bid,him. 126.
2bid., him. 149.
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» Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atal tigengikuti arah garis
diagonal atau grafikistogramtidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asunmsimalitas

3.5.3. Uji Hipotesis
3.5.3.1. Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression)

Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitagngan alat analisis
regresi berganda. Dalam analisis regresi bergantl&k unenguiji hipotesis yang
telah diajukan, dan untuk mengolah dan membahasydaig diperoleh. Analisis
regresi ganda digunakan oleh peneliti, penelitmadsud meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabal dependen (kriteyjubila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor predictor dimaasi (dinaik turunkan
nilainya)!® Persamaan regresi berganda dalam penelitian ialatadsebagi
berikut:

Y =a+blX1l+b2X2 +e

Keterangan:

Y = Depositanudharabah

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi untuk X1
b2 = Koefisien regresi untuk X2
X1 = Tingkat suku bunga Brate(%)
X2 = Tingkat Bagi hasil (%)

e = Standar eror

" Sugiono,Op.cit., him. 275.



43

Ketetapan fungsi regresi sampel dalam menaKsir atktual dapat diukur
dari Goodness of filya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diudtari uji
parsial, nilai koefisien determinasi dan nilai it F.**

3.5.3.2. Uji Parsial

Uji parsial pada dasarnya menunjukkan sebejaph pengaruh satu
variabel bebas (tingkat suku bunga) secara indalidalam menerangkan variasi
variabel dependen (bagi hasil). Apabila tingkansilgasi kurang dari 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti bahwa variabebas (X1 atau tingkat suku
bunga) dapat menerangkan variabel terikat(X2 atagi thasil). Sebaliknya
apabila tingkat signifikasi lebih dari 0,05 maka lddgerima dan Ha ditolak.
Berarti bahwa variabel bebas (X1) tidak dapat memghan variabel terikat (X2)
secara individual.

3.5.3.3. Koefisien Deter minasi

Dalam koefisien determinasi YRdigunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasabelridependen. Nilai
koefisien determinasi @R mencerminkan diantara nol dan satu. Nilai koefisi
determinasi yang kecil berarti kemampuan varialaelabel independendalam
menjelaskan variasi variabdependersangant terbatas. Begitu pula sebaliknya
nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabelependenmemberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mediksé variasi variabel

dependen

Imam GhozaliAplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPS8marang:
UNDIP, 2009 him. 87.
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3.5.3.4. Uji Statisti F

Uji F adalah suatu cara untuk menguji hipotew$ yang melibatkan
lebih dari satu koefisien dan kerjanya menentuleso&okan darithie overall fit)
sebuah persamaan regresi berkurang secara signifiengan membatasi
persamaan tersebut untuk menyesuaikan diri terhhifapesis not> Hipotesis
nol (Ho) yang diuji adalah apakah semua parameditmd model sama dengan

nol, atau

Artinya apakah semua variabel independen bukarupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipetakernatifnya (HA) tidak
semua parameter secara simultan sama denganawl, at

HA :bl#b2t.......... #bk#0

Artinya semua variabehdependersecara simultan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabdependen Dan untuk menguji hipotesis ini
digunakan statistik F dengan kreteria pengambilputusan yaitu bila niali F
lebih besar dari pada 4 maka Ho dapat ditolak p#etajat kepercayaan 5%.
Dengan kata lain kita menerima HA (hipotesis akéue), yang menyatakan
bahwa semua variab&ldependersecara serentak dan signifikan mempengaruhi

variabeldependeri®

> Sarwoko , Dasar-Dasar Ekonometrikar ogyakarta: ANDI, 2005, him. 72.
'® Imama Ghozalipp.cit, him. 87.



